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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

Semua jenis lagu memiliki karakter dan cirikhas masing-masing untuk menarik para 

pendengarnya, salah satunya lagu keroncong yang memiliki cirikhas easy listening, 

mendayu, mempunyai struktur bentuk lagu yang sederhana, dan identik dengan irama 

lembut dan dinamis. Lagu Kidung Cinderamata dikategorikan dalam jenis lagu keroncong 

asli, dengan struktur kalimat A (8 birama), dengan sisipan 2 birama sebagai transisi menuju 

pada bagian refrain, bagian B berjumlah 8 birama, dan pada bagian C berjumlah 8 birama, 

sehingga secara keseluruhan berjumlah 28 birama. Lagu ini memakai sukat 4/4 dalam irama 

sedang /Moderato. Adapun lagu ini didekasikan kepada Gesang sang maestro keroncong, 

yang dianggap penulis sebagai seorang tokoh yang banyak memberikan kontribusi besar 

melalui karya-karyanya terhadap kemajuan dan perkembangan musik keroncong 

Indonesia. Upaya untuk mengembangkan kesenian keroncong dapat dikategorikan dengan 

berbagai cara. Pertama, mengembangkan dalam artian menyebarluaskan kesenian 

keroncong itu sendiri agar jangkauan wilayahnya lebih luas. Kedua, pembenahan secara 

teknik atau melakukan penggarapan kembali dengan menghadirkan repertoar-repertoar 

baru secara kreatif dan inovatif agar lebih menarik dan dinamis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lagu kidung cinderamata memiliki susunan 

interval yang tidak mudah, identifikasi tersebut bisa terlihat dari beberapa peserta lomba 

saat membawakan/menyajikan mengalami kendala 1) presisi/ketepatan notasi lagu, 2) 

kurangnya penguasaan teknik vokal keroncong seperti cengkok, gregel, embat, mbesut dan 

nggandul, seperti yang telah dipaparkan diatas. Sebagian besar kendala tersebut dialami 

para peserta, karena dalam persiapanya bisa dibilang cukup instant dan setengah dipaksa 

harus mewakili masing-masing perguruan tingginya, tanpa dibekali dengan penerapan 

teknik-teknik serta jam terbang menyanyi keroncong. Masih banyak hal yang perlu 

penyempurnaan dari penelitian ini, namun setidaknya penelitian ini menjadi suatu cara 

kerja kreatif dalam konteks penciptaan repertoar baru khususnya lagu keroncong kidung 

cinderamata sebagai lagu wajib tangkai keroncong PEKSIMINAS. Selain itu agar 

perbendaharaan lagu-lagu keroncong di Indonesia semakin berkembang dan diminati 

masyarakat luas. 
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